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PENGUKURAN KINERJA BANK KOMERSIAL BERDASARKAN PENDEKATAN
EFISIENS] (STUDI TERHADAP PERBANKAN GOLPURLIC DE INDONESIA)

ABSTRACT

Thisv Study offers an application of non-parameiric analitve technigue (duta
ervelopment anglvsis, DEA) In megsuring the performance of the Indoresion banking
sectar. It explores the efficiency of Indonesia commercial bank with the use of a number
of suggested financial efficiency ratio for the time period 2003-2007, In this way the
purposed model offers an empirical reference set for comparing the inefiicient hanks with
fthe efficient one. It deparis from most frontier studies of bank performance, by using
these supeosted ratlos ey oulpnt measures and with no wse of inpul measures. The
purposed model s compare to e conventionally used inpui-output analvsis as well as to
the simple ratio analysis, Iy shown that data envelopment analysis can be used as either
an alternative or complement to the ratio analvsis of an arpanization s performance. The

stugly found 31.53% of Indonesio commercial banks run in efficient operation,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi dan meneter yang terjadi di Indonesia pada kurun wakiy
1997-1998 merupakan pukulan yang sangat berat bagi sistem perekonomian
Indonesia. Dalam periode tersebut banyak lembaga-lembaga keuangan, termasuk
perbankan mengalami kesulitan keuvangan. Tingginva tlingkal suku bunpga telah
mengakibatkan tingginya biava moedal bagi sektor usaha yang pada akbimya
mengakibatkan merosotnya Kemampuan sektor usaha produksi. Sebagai akibastnyn,
kualitas aset perbankan turun secara drastis sementara sistem perbankan diwajibkan
untuk terus memberikan imbalan kepada depositor sesuai dengan tingkar suku bunpa
pasar, Rendahnya kemampuan dava saing vsaha sektor produksi lelah menvebabkan
berkurangnya peran sistem perbankan secara wmum untuk menjalankan fungsinva

schagal mediator kegiatan investasi.

Seiring  dengan  krisis  multidimensi  vang menimpa  Indonesia  sejak
pertengahan tahun 1997 vang dimulai dengan merosotnyva nilai rupiah terhadap dolar
Amerika Serikat, telabh menghancurkan sendi-sendi ekonomi termasuk perbankan.
Eorisis mometer yanp ferus menerus mengakibatkan krisis kepercayaan, Akibatnya
banyak bank vang dilanda penyakit vang sama schingga banvak bank vang lumpuh
karcna dihantam kredit macet. Kondisi seperti ini akan membuat bank tersebut hisa

mengalami  kebangkrutan.  Kebangkrutan  disini - diartikan sebapgsi kegagalan



perusahaan  dalam  menjalankan  operasi  sehingpa  dilakukan  penutupan  atas

perusahaan,

Dalam  seminar  restruklunsas: perbankan di Jakara pada tahun 1998
disehutkan ada beberapa hal yang menyebabkan turunnya kinerja bank, antara lain -
semakin meningkatnva kredit bermasalah perbankan, dampak likuidasi bank vang
mengakibatkan  turunnya  kepercavaan  masyarakal  ferhadap  perbankan  dan
pemernintah, sémakin turunnys permodalan bank-bank, banvak bank yang tidak
mampu melunasi kewajibannya kareno menurunnyva nilai tukar rupish, dan tidak

profesionalnya pihak manajemen bank.

Pada tanggal 1| November 1997 terjadi likuidasi besar-besaran di Tndonesia
dengan pencabutan izin usaha 16 bank yang dinyatakan imsefvenr oleh pemerintah,
Pencabutan usaba ini dilakukan selelsh penelitian dan pemeriksaan sccara cermar
olch Bank Indonesia selaku otorisasi penpawas bank yang beroperasi di Indonesia.
Peristiwa ini menjadi titik awal perubahan peta perbankan nasional, karena sejak saat

it jumlah bank setiap tahunnya mengalami penvusutan,

Fenomena imd dimulai dengan tidak diperkenankannva 38 Bank Umum
swasta Nasional (BUSNY untuk melakukan lagl kepiatan usahanya pada 13 maret
1999 pleh otoritas moneter nasional, Tindakan yang merupakan bagian dari program
restrukturisasi  perbankan  nasional ditempuh oleh  pemerintabh dalam  rangka
memperbaiki  kondisi  perbankan nasional  serts  mengembalikan  kepercayvasn

masyarakat terhadap dunia perbankan di Indonesia. Selain it juga terjadi merger 4
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengukur kinera bank komersial di
Indonesia selama tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 dengan menggunakan
pendekatan efisiensi dari rasio kewangan., Penpolshan data dilakukan dengan

menggunakan pendekatan cfisiensi model Data Envelopment Anafysis (DEA),

Penggunaan model DEA memiliki beberapa kelebihan, antara lain - DEA
mampu berhadapan dengan kasus output vang beragam, seperli rasio-rasio kevangan
vang dipunakan dalam penelitian ini. pendekatan DEA ini dapat mengurangi
kesulitan yang muncul dari penggunasn metode parametrik dalam menganalisis rasio
keuangan dan model dari DEA memudahkan dalam membandingkan tingkat efisicnsi
vang menggunakan kriteria yang seragam, schingga efisicnsi setiap bank dapat

diketahui dalam bentuk rasio vang lebih sederhana,

Dengan metode DEA, penelitian ini menemukan secbanyak 15.15% dari 66
sampel yang beroperasi denpan fdl efficient, namun hanya dua bank (Rank Central
Asta dan Bank Rakyal Indonesia) yang konsisten beroperasi. Ketika skor elisicnsi
dibandingkan dengan ineusiry rate selama periode penelitian, terdapat 34 perusahaan
(51.2%} wang beroperasi dengan efisien, dan schanvak 32 perusahaan (48 48%)

beroperasi secara tidak efisien.
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